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ABSTRAK 

MUHAMMAD FAROCH NABIL. Pengaruh Pemasaran Media Sosial 

Instagram, Kualitas Produk, dan Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang. 

Keputusan pembelian adalah tahap dimana konsumen sudah memiliki 

pilihan dan siap untuk melakukan pembelian atau pertukaran antara uang dan janji 

untuk membayar dengan hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen, antara lain pengaruh pemasaran media sosial 

instagram, kualitas produk, dan harga. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan penelitian 

kuantitatif, dan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemasaran 

media sosial instagram, kualitas produk, harga, dan keputusan pembelian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen produk Bento Kopi Warungasem 

Kabupaten Batang dengan sampel 100 responden. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang 

dilakukan adalah penyebaran kuesioner secara langsung dan melalui G-Form. Dan 

metode analisis data yang digunakan adalah uji regresi linier berganda dengan 

bantuan software IBM SPSS Statistics 29. 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif parsial terhadap tiga variabel 

independen yang digunakan, yaitu variabel pemasaran media sosial instagram, 

kualitas produk, dan harga terhadap keputusan pembelian. Kemudian secara 

simultan, variabel pemasaran media sosial instagram, kualitas produk, dan harga 

juga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Bento Kopi Warungasem 

Kabupaten Batang. 

 

Kata kunci: Pemasaran Media Sosial Instagram, Kualitas Produk, Harga dan 

Keputusan Pembelian 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD FAROCH NABIL. The Influence of Instagram Social Media 

Marketing, Product Quality, and Price on Purchasing Decision Warungasem 

Coffee Bento Products Batang Regency. 

A Purchase decision is a stage where the consumer already has a choice 

and is ready to make a purchase or exchange between money and a promise to 

pay with the right of ownership or use of a good or service. This study aims to 

look at the factors that influence consumers purchasing decisions. There are 

several factors that can influence consumers purchasing decisions, including the 

influence of instagram social media marketing, product quality, and price. 

This type of research is a field research with a quantitative approach, and 

the variables used in this study are instagram social media marketing, product 

quality, price, and purchasing decisions. The population in this study is 

consumers of Warungasem Batang Coffee Bento products with a sample of 100 

respondents. The data sources in this study are primary data and secondary data. 

The data collection method carried out is by distributing of questionnaires 

directly through Google Forms. And the data analysis method used multiple 

linear regression test with the help of IBM SPSS Software Statistics 29. 

The results of the study showed a partial positive influence on the three 

independent variables used, namely instagram social media marketing variables, 

product quality, and Price on purchasing decisions. Then simultaneously the 

variables of instagram social media marketing, product quality, and price also 

affect the purchasing decisions of Warungasem Coffee Bento Products Batang 

Regency. 

 

Keywords: Instagram Social Media Marketing, Product Quality, Price and 

Purchase Decision 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.  

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum 

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus linguistik 

atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut:  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع
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 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..
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Contoh: 

 kataba كَتبََ   -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ   -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ  -

 ramā رَمَى   -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu   يقَوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ   -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ   -  nazzala نزََّ

 al-birru البرُِّ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 
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Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu   الرَّ

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu الْحَمْدُ للهِ رَب 

lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً  -  /Lillāhi al-amru jamī`an لِِل 

Lillāhil-amru jamī`anv 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bisnis minuman coffee di Indonesia pada saat ini semakin berkembang 

pesat yang memberikan peluang besar bagi para pengusaha. Bisnis kafe 

dianggap berprospek karena pada dasarnya makan dan minum adalah 

kebutuhan fisiologis manusia, oleh karena itu kopi kini sudah menjadi bagian 

dari gaya hidup masyarakat urban, khususnya dikalangan anak muda. Hal ini 

ditandai dengan bermunculannya kedai kopi kekinian yang menyediakan kopi 

cepat saji atau ready to drink (RTD) dan meningkatnya jumlah gerai kopi di 

Indonesia. (Toffin Indonesia, 2020). 

Kedai kopi yang menjamur ini cukup beragam mulai dari kedai dengan 

standar menengah kebawah hingga kedai kopi dengan standar menengah 

keatas. Akibat dari banyaknya kedai kopi yang ada saat ini, persaingan di 

bisnis ini pun dapat dikatakan meningkat. Salah satu bisnis coffee yang hadir 

dengan konsep modern minimalis dengan suasana yang nyaman adalah bento 

kopi. Bento Kopi merupakan salah satu kedai kopi yang memiliki banyak 

jaringan yang berpusat di Yogyakarta dan masih dibawah naungan Bento Cafe 

Group. Dinamakan Bento Kopi, karena nama pendirinya adalah seorang 

entrepreneur muda di Yogyakarta, yakni Hairul Umam Bento. 

Selain itu, Bento Group Indonesia fokus berkolaborasi dengan para 

investor untuk mengeksplorasi ide, perencanaan, dan pengelolaan bisnis yang 

efektif dan menguntungkan dengan menawarkan konsep fine dining bernuansa 
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taman dengan view alam yang sejuk di tengah sawah. Kepercayaan dari 

pelanggan dan para investor yang bekerjasama dengan Bento Group Indonesia 

itulah yang menjadi modal utama memperkenalkan Bento Group dari 

perusahaan UMKM lokal menjadi perusahaan berskala nasional. 

Putra Madura berlatar santri itu memang jeli melihat peluang bisnis dan 

pandai memanfaatkan momentum, sehingga tak heran bila perusahaan Bento 

Group Indonesia terus berkembang pesat meski terhitung baru 10 tahun namun 

sudah mempunyai 70 outlet yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia. 

Setelah brand ini cukup besar dan dikenal masyarakat, kemudian Bento Kopi 

membuka outlet pertama di Kabupaten Batang pada tahun 2022 yang 

bertempat di Jalan Raya Warungasem, Kecamatan Warungasem, Kabupaten 

Batang, Jawa Tengah. Target utama Bento Kopi menjurus kepada masyarakat 

umum. Dengan adanya fasilitas yang lengkap membuat para mahasiswa serta 

masyarakat umum nyaman untuk nongkrong atau mengerjakan tugas. 

(Nurcahyadi, 2023) 
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Tabel 1.1 

Data Penjualan Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang 

Periode Januari - Desember 2023 

 

No 

 

Bulan 

 

Total Produk Terjual 

1 Januari 14.271 pcs 

2 Februari 11.078 pcs 

3 Maret 13.571 pcs 

4 April 19.498 pcs 

5 Mei 11.593 pcs 

6 Juni 12.355 pcs 

7 Juli 10.105 pcs 

8 Agustus 8.199 pcs 

9 September 1.206 pcs 

10 Oktober 9.849 pcs 

11 November 9.009 pcs 

12 Desember 1.489 pcs 

 Sumber: Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang 

Berdasarkan pada tabel 1.1 dapat dilihat peningkatan pesat penjualan 

Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang pada bulan April dengan 

penjualan sebanyak 19.498 pcs, lalu pada bulan September mengalami 

penurunan penjualan menjadi 1.206 dikarenakan faktor musim hujan yang 

berdampak pada kurangnyadaya beli konsumen, dan pada bulan Oktober dan 



4 

 

 

 

 

November kembali mengalami peningkatan penjualan menjadi 9.000-an 

dikarenakan pada saat itu bento kopi warungasem mengadakan promo diskon 

untuk menambah traffic penjualan melalui pemasaran media sosial. 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi, dimana 

terdapat penjualan terbesar pada bulan April 2023 sebanyak 19.498 pcs, dan 

penjualan terkecil terjadi pada bulan September berjumlah 1.206 pcs. Dilihat 

dari tabel diatas keputusan pembelian sangat penting untuk perkembangan 

suatu perusahaan. Sebuah perusahaan harus dapat menarik konsumen sehingga 

konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli produk yang ditawarkan 

Bento Kopi. Karena keputusan pembelian yang dilakukan oleh seseorang 

adalah tahap akhir dari rangkaian evaluasi yang diperhatikan konsumen serta 

telah melewati banyaknya pertimbangan seperti proses memilih, 

membandingkan, dan membeli untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan. 

(Wedastira et al., n.d.) 

Menurut Kotler (2005) Keputusan pembelian adalah suatu tahap dimana 

konsumen telah memiliki pilihan dan siap untuk melakukan pembelian atau 

pertukaran antara uang dan janji untuk membayar dengan hak kepemilikan atau 

penggunaan suatu barang atau jasa. Yang dimaksud dengan keputusan 

pembelian adalah suatu proses penyelesaian masalah yang terdiri dari 

menganalisa atau pengenalan kebutuhan dan keinginan hingga perilaku setelah 

pembelian. (Fitrianna & Aurinawati, 2020) 

Menurut Hanaysha (2018) Mengikuti keinginan konsumen untuk 

memenuhi kebutuhan, urutan tindakan pra-pembelian terlibat dalam keputusan 
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pembelian. Konsumen harus memilih tempat berbelanja, kapan berbelanja, 

merek yang diinginkan, model, berapa uang yang akan dikeluarkan, dan 

metode pembayaran. Menurut Pavlou dalam (Amron, 2018) perilaku konsumen 

mencakup tindakan yang diambil oleh individu atau gerombolan konsumen 

saat mengevaluasi suatu produk untuk dibeli. Oleh sebab itu memutuskan 

untuk melakukan pembelian merupakan suatu pilihan yang dilatarbelakangi 

oleh ketertarikan seseorang terhadap suatu hal serta keinginan untuk 

mempunyai, memanfaatkan, atau mengujinya. (Suniftah, 2023) 

Dalam membeli dan mengkonsumsi sesuatu terlebih dahulu konsumen 

membuat keputusan mengenai produk apa yang dibutuhkan, kapan, bagaimana 

dan dimana proses pembelian atau konsumsi itu akan terjadi (Tsitsi, 2013). 

Dengan kata lain diperlukan suatu proses pengambilan keputusan untuk 

membeli sesuatu baik barang atau jasa. Menurut Yoestini (2007), pengambilan 

keputusan yang diambil oleh seseorang dapat disebut sebagai suatu pemecahan 

masalah. Dalam proses pengambilan keputusan, konsumen memiliki sasaran 

atau perilaku yang ingin dicapai atau dipuaskan. Selanjutnya konsumen 

membuat keputusan perilaku mana yang ingin dilakukan untuk mencapai 

sasaran tersebut. 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi membuka peluang untuk 

mengkreasi dan inovasi di industry coffee shop yang memberikan kesan 

pertama yang mudah. Salah satu langkah bento kopi dalam menghadapi 

ketatnya persaingan kopi saat ini adalah dengan memanfaatkan media sosial 
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sebagai sarana komunikasi sekaligus mempromosikan produk- produknya 

kepada pelanggan.  

Pemasaran media sosial adalah suatu bentuk pemasaran secara langsung 

atau tidak langsung yang memiliki tujuan untuk membangun kesadaran, 

pengakuan, daya ingat, dan tindakan bagi suatu merek, bisnis, produk, orang 

atau entitas lainnya menggunakan alat dari web sosial. Peran media sosial 

berubah dengan sangat pesat. Media sosial tidak hanya sebagai media 

komunikasi dan hiburan, namun kini media sosial mempunyai peluang besar 

dalam kegiatan bisnis khususnya pemasaran. Pengaruh media sosial dianggap 

sebagai bentuk pemasaran yang paling efektif untuk membangun hubungan 

dengan konsumen karena biaya pemasaran yang relatif lebih rendah serta 

tingginya jumlah pengguna media sosial sehingga dapat menjangkau target 

konsumennya secara luas. (Azizah et al., 2021) 

Media sosial yang digunakan oleh bento kopi dalam pemasarannya 

adalah media sosial instagram. Penggunaan media sosial instagram menambah 

nilai atraktivitas dari sebuah merek dan menambah tingkat kedekatan 

konsumen dengan merek tersebut. Karena itu, banyak perusahaan kini 

menerapkan strategi untuk mempengaruhi tingkat keterlibatan komunikasi 

merek antar konsumen. Dengan demikian, mereka menciptakan nilai 

atraktivitas dan keinginan konsumen untuk membeli produk tersebut. 
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Instagram adalah platfrom media sosial yang digunakan Bento Kopi 

Warungasem Batang untuk mempromosikan produknya. Hampir setiap hari, 

Bento Kopi Warungasem Batang memposting gambar produknya di platform 

media sosial yang menarik secara visual. Promosi secara visual dapat 

digunakan untuk membangun koneksi dan pendekatan emosional dengan 

pelanggan secara lebih personal, cara interaktif dan pada akhirnya akan 

membantu mengarahkan penjualan (Kasali, 2019:9). 

  

Gambar 1.1 Akun Instagram Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang  

 

Sosial media instagram dapat dijadikan peluang sebagai sosial media 

yang digunakan untuk media pemasaran. Dengan banyaknya akun bisnis yang 

menggunakan sosial media instagram juga menjadi tantangan suatu usaha 
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untuk bersaing dengan usaha bisnis lainnya. Sehingga hal ini menarik untuk 

diteliti dalam menciptakan kualitas akun bisnis di Instagram guna untuk 

meningkatkan keputusan pembelian suatu produk. Selain itu, Instagram juga 

memiliki berbagai fitur seperti IG TV (video dari Instagram yang memiliki 

durasi waktu lebih panjang) yang dapat digunakan untuk pemasaran produk, 

Instagram stories yang membantu pelaku usaha untuk memasarkan produk 

dengan mudah selama 24 jam, penggunaan selebgram sebagai media promosi 

suatu produk dan penggunaan suatu hashtag yang dapat menjangkau calon 

konsumen secara luas, dan penggunaan iklan Instagram yang akan muncul di 

beranda pengguna Instagram tersebut. 

Dengan ini Bento Kopi melakukan pemasaran produknya di media sosial 

instagram untuk meningkatkan minat pembelian. Menurut Sciffman dan Kanuk 

(dalam Veronika, 2016) sikap konsumen yang ditunjukkan saat mereka ingin 

memiliki barang atau suatu produk, dengan cara mereka membayar atau 

membeli produk tersebut untuk memilikinya, dan ini disebut sebagai minat 

beli. Menurut Setiadi dalam (Adiba, 2016) minat beli merupakan sikap 

konsumen yang dibentuk sendiri terhadap suatu produk, yang terdiri atas 

evaluasi merek dan kepercayaan konsumen dengan merek tersebut, dengan 

adanya evaluasi dan kepercayaan konsumen maka terjadi keinginan atau minat 

beli terhadap suatu produk. 

Setelah konsumen melihat berbagai produk yang dijual melalui media 

sosial, konsumen tentunya ingin mencicipi kualitas tinggi dari produk yang 

ditawarkan oleh produsen, mulai dari makanan maupun minuman. Oleh karena 
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itu, untuk menjaga minat konsumen untuk membeli dari Bento Kopi 

Warungsem Batang, produsen harus mempertimbangan kualitas produk agar 

tidak mengecewakan konsumen. (Effendy & Tamburian, 2022) 

Kualitas produk adalah sebuah adanya elemen usaha yang dapat kita 

perlu perhatikan oleh konsumen atau pelanggan, namun ada khususnya bagi 

konsumen atau pelanggan yang ingin mempertahankan kualitas produk kita 

yang ingin kita pasarkan. (Sinulingga, 2021). Menurut (Rusmawan, 2018) 

menyatakan bahwa salah satu kualitas produk yang dapat menunjukkan sebuah 

ukuran yang dapat tahan lama agar dapat percaya produknya kita tersebut. 

dapat kita lihat dari segi pemasaran sebuah kualitas ukur dalam berbagai 

perpesi tentang seorang pembeli apa mutu dan kualitas produk tersebut. 

Menurut (Astuti Miguna dan matondang Nurhafifah, 2020) kualitas produk 

adalah segala sesuatu yang dapat kita tawarkan oleh produsen yang untuk 

diperhatikan, dapat digunakan, dibeli dan juga dapat dikonsumsi oleh 

konsumen maupun produsen sesuai dengan kebutuhan konsumen tertentu. 

Kualitas produk merupakan hal penting yang harus diusahakan oleh 

setiap perusahaan apabila menginginkan produk yang dihasilkan dapat bersaing 

di pasar. Dewasa ini, dikarenakan kemampuan ekonomi dan tingkat pendidikan 

masyarakat cenderung meningkat, sebagian masyarakat semakin kritis dalam 

mengkonsumsi suatu produk. Konsumen selalu ingin mendapatkan produk 

yang berkualitas sesuai dengan harga yang dibayar, walaupun terdapat 

sebagian masyarakat yang berpendapat bahwa, produk yang mahal adalah 

produk yang berkualitas. 



10 

 

 

 

 

Kualitas produk yang baik adalah suatu totalitas yang memiliki 

karakteristik dari produk atau jasa yang dapat menunjukkan sebuah ukuran 

yang melihat seberapa tinggi tingkat kepercayaan konsumen terhadap produk 

atau jasa yang mereka gunakan serta berapa lama kepercayaan itu dapat 

bertahan. Pengalaman konsumen dalam membeli produk yang baik atau buruk 

akan mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian kembali atau 

tidak. Oleh karena itu, pengusaha harus mampu menciptakan produk yang 

sesuai dengan kebutuhan dan selera konsumen. (Sutrisno et al., 2022) 

Wiratama (2012) menyatakan bahwa pada umumnya konsumen akan 

menyadari bahwa dengan kualitas produk yang didapatkan mestinya harus 

mengeluarkan harga yang sesuai. Jika harga yang ditetapkan tidak sesuai, 

konsumenpun akan cepat menyadari hal tersebut. Cara untuk mempertahankan 

dan meningkatkan posisinya serta memperluas pangsa pasar pada saat ini. 

Maka dari itu untuk mencapai kualitas produk yang diinginkan, bento kopi 

sampai saat ini masih konsisten dan mempertahankan kualitas produknya. Hal 

ini senada dengan pendapat dari Kotler dan Amstrong (2008) bahwa semakin 

baik kualitas produk yang dihasilkan maka akan memberikan kesempatan 

kepada konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.. 

Keputusan membeli juga dipengaruhi beberapa faktor lainnya, yaitu 

harga. Bento Kopi melakukan beberapa strategi untuk meningkatkan jumlah 

konsumen untuk membeli produknya yakni dengan melakukan penerapan 

harga yang terjangkau. Dengan menerapkan harga yang terjangkau, Bento 

Kopi berharap konsumen akan mempertimbangkan hal tersebut sebagai elemen 
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kunci dalam memutuskan untuk membeli produknya apakah harga yang 

ditawarkan layak atau tidak untuk dibeli, sehingga menjadi aspek penting yang 

diperhitungkan saat konsumen melakukan pembelian. Setelah mengevaluasi 

biaya dari pilihan produk yang mereka pilih, konsumen akan menentukan 

apakah harganya wajar atau tidak berdasarkan nilai barang dan anggaran yang 

tersedia. Kualitas produk yang baik mengimbangi harga yang terjangkau. 

Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau 

jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat 

karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut (Kotler dan 

Armstrong). Harga juga merupakan perkara yang tidak tentu dengan 

ditentukan. Harga hanya terjadi pada akad, yakni sesuatu yang direlakan dalam 

akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai barang yang 

diridha’i oleh kedua belah pihak yang akad. Bisa disebut juga tsaman (harga 

seabagi sejumlah uang yang harus dibayarkan untuk barang dagangannya). 

(Ley 25.632, 2002) 

Maka tidak salah apabila strategi penetapan harga dan kualitas produk 

menjadi hal terpenting bagi perusahaan untuk mencapai keuntungan dan 

membuat konsumen melakukan keputusan pembelian. Karena berkaitan 

dengan perilaku konsumen pada tahap sebelum pembelian suatu produk, 

keputusan pembelian sangat penting untuk menentukan tindakan selanjutnya. 

Hal ini penting karena berhubungan dengan keputusan konsumen dalam 

menentukan barang mana yang akan dipilih untuk membeli barang tersebut. 

(Pasaribu & Hidayat, 2023) 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sri Juniarti, 2022) yang 

berjudul “Pengaruh Social Media Marketing, Kualitas Produk, dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Bento Kopi UAD, menunjukkan bahwa 

melalui hasil analisis jalur diketahui terdapat satu variabel yang berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian yaitu Kualitas Produk. Sedangkan 

variabel lain tidak berpengaruh signifikan. 

Namun adapun penelitian yang menunjukkan bahwa Pemasaran Media 

Sosial berpengaruh terhadap keputusan pembelian, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh (Amelia Cahya, 2024) menunjukkan bahwa Pemasaran Media 

Sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap Keputusan Pembelian pada 

kedai Bento Kopi Yogyakarta. Dan sama halnya dari penelitian yang dilakukan 

oleh (Yayuk Indriyatiningsih, 2024). Menunjukkan bahwa variabel Harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian konsumen 

pada Bento Kopi di Pucangan Kartasura, Sukoharjo. 

Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian-penelitian diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemasaran Media 

Sosial Instagram, Kualitas Produk, dan Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang”. 

  



13 

 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Pemasaran Media Sosial Instagram berpengaruh positif secara parsial 

terhadap Keputusan Pembelian Produk Bento Kopi Warungasem Kabupaten 

Batang? 

2. Kualitas Produk berpengaruh positif secara parsial terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang? 

3. Harga berpengaruh positif secara parsial terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang? 

4. Pemasaran Media Sosial Instagram, Kualitas Produk, dan Harga 

berpengaruh positif secara simultan terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang? 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang melebar, maka penulis membatasi 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan adalah konsumen yang pernah membeli produk 

Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang. 

2. Variabel yang digunakan meliputi 3 variabel independen dan 1 variabel 

dependen, yaitu variabel Pemasaran Media Sosial Instagram, Kualitas 

Produk, Harga dan keputusan pembelian pada produk Bento Kopi 

Warungasem Kabupaten Batang. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Pemasaran Media Sosial Instagram berpengaruh positif 

secara parsial terhadap Keputusan Pembelian Produk Bento Kopi 

Warungasem Kabupaten Batang 

2. Untuk mengetahui Kualitas Produk berpengaruh positif secara parsial 

terhadap Keputusan Pembelian Produk Bento Kopi Warungasem Kabupaten 

Batang 

3. Untuk mengetahui Harga berpengaruh positif secara parsial terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang 

4. Untuk mengetahui Pemasaran Media Sosial Instagram, Kualitas Produk, dan 

Harga berpengaruh positif secara simultan terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang 

E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

maupun manfaat praktis 

1. Manfaat teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

yang terperinci dan jelas untuk menjadi bahan evaluasi bagi peneliti 

selanjutnya yang memiliki unsur kesamaan dalam bidang penelitiannya. 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi akademik 

Sebagai tambahan referensi dalam bidang ekonomi, khususnya 

yang berkaitan dengan keputusan pembelian. 
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b. Manfaat bagi peneliti 

Sebagai tambahan pengetahuan penulis sehingga dapat 

membandingkan dengan apa yang di ajarkan di perkuliahan atau di 

lapangan. 

c. Manfaat bagi perusahaan 

Dapat membantu perusahaan dalam upaya menciptakan ide-ide 

yang kreatif, meningkatkan kualitas produk dan pemasaran yang unik 

sehingga bisa menciptakan pengetahuan konsumen terhadap merek atau 

produk tersebut. 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan uraian dari latar belakang, rumusan masalah, batasan, tujuan 

serta manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan kajian terhadap beberapa teori dan referensi yang menjadi 

landasan dalam mendukung studi penelitian ini, diantaranya adalah teori 

mengenai keputusan pembelian, teori perilaku keputusan pembelian adalah 

suatu proses penyelesaian masalah yang terdiri dari menganalisa atau 

pengenalan kebutuhan dan keinginan hingga perilaku setelah pembelian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian meliputi jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber 

data, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, variabel penelitian, dan 

diakhiri dengan metode analisis data. 
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini membahas tentang gambaran objek, penyajian data, analisis dan 

pengujian hipotesis, serta pembahasan temuan. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini merupakan bab terakhir. Pada bab ini mencakup kesimpulan dari 

pembahasan, saran, daftar pustaka dan lampiran-lampiran lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai Pengaruh Pemasaran 

Media Sosial Instagram, Kualitas Produk, dan Harga terhadap Keputusan 

Pembelian di Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil pengujian secara parsial telah membuktikan terdapat pengaruh 

faktor pemasaran media sosial instagram terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis untuk variabel 

pemasaran media sosial instagram yang menyatakan hipotesis variabel 

pemasaran media sosial instagram berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen di Bento Kopi Warungasem Kabupaten 

Batang diterima. 

2. Dari hasil pengujian secara parsial telah membuktikan terdapat pengaruh 

faktor kualitas produk terhadap keputusan pembelian konsumen Bento Kopi 

Warungasem Kabupaten Batang. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis untuk variabel kualitas produk yang menyatakan hipotesis variabel 

kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen di Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang 

diterima. 

3. Dari hasil pengujian secara parsial telah membuktikan terdapat pengaruh 

faktor harga terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal ini dibuktikan 
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dengan hasil uji hipotesis untuk variabel harga yang menyatakan hipotesis 

variabel harga berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen di Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang diterima. 

4. Dari hasil pengujian telah membuktikan terdapat pengaruh secara simultan 

faktor pemasaran media sosial instagram, kualitas produk, dan harga 

terhadap keputusan pembelian konsumen di Bento Kopi Warungasem 

Kabupaten Batang. 

B. Saran 

Setelah melihat hasil dari pembahasan dan kesimpulan yang terdapat di 

penelitian ini, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut :  

1. Saran bagi pihak perusahaan 

Pihak dari gerai Bento Kopi Warungasem Kabupaten Batang 

disarankan terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas dari konten-

konten dalam pemasaran media sosial instagram kepada para konsumen 

Bento Kopi Warungsem Kabupaten Batang. Kualitas konten sosial media 

instagram yang baik dapat mempengaruhi konsumen untuk terus membeli 

produk dari Bento Kopi Warungsem Kabupaten Batang. Terkait dengan 

kualitas produk dari Bento Kopi Warungsem Batang diharapkan juga terus 

meningkat untuk menjadikan konsumen menjadi setia terhadap brand Bento 

Kopi Warungasem Kabupaten Batang, sehingga konsumen tidak akan 

berpaling kepada pesaing lainnya. Lalu berkaitan dengan harga produk agar 

dapat dipertahankan dengan kualitas yang sama. Dengan harga kopi yang 

dari kecil menengah, diharapkan harga produk Bento Kopi Warungsem 
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Kabupaten Batang dapat selalu menjadi pilihan utama konsumen ketika 

ingin membeli kopi ataupun produk yang lain. 

2. Saran untuk peneliti berikutnya 

Untuk para peneliti berikutnya, penulis menyarankan untuk 

menambah variabel-variabel lain yang bisa mempengaruhi keputusan 

pembelian seperti brand trust, word of mouth, brand awareness, celebrity 

endorsement, brand ambassador, dan lain-lain. selain itu ada penelitian 

berikutnya juga bisa mengembangkan sampel penelitian dengan 

memperbesar ukuran sampel atau menambah wilayah sampel. 

3. Saran untuk pembaca 

Dengan melihat pengaruh pemasaran media sosial instagram, kualitas 

produk, dan harga maka diharapkan semakin banyak konsumen yang 

tertarik dan percaya untuk membeli produk Bento Kopi Warungasem 

Kabupaten Batang. 
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